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ABSTRACT 
This study aims to develop a creative and critical learning model in which its 
effectiveness is tested in Bahasa Indonesia classes at the senior high school level. 
This study employed the Four D Thiagarajan method. The first stage is defined and 
completed by theoretical and empirical analysis. The theoretical analysis comprises 
the analysis of the related literature and previous studies. Meanwhile, the empirical 
analysis is done by analysing the problems, students’ characteristics, assignments, 
concepts, and the formulation of learning objectives. The second stage designs in 
which the learning model prototype is planned. The third stage is development, 
which includes developing and testing the prototype. The fourth stage is 
dissemination, in which the product is distributed. The final product is the syntax of 
the Bahasa Indonesia lesson in the senior high school level, which comprises 5M, 
namely ‘menstimulasi’ (to stimulate), ‘mengeksplorasi’ (to explore), ‘memberi 
respons’ (to give response), ‘memproduksi’ (to create), and ‘merefleksi’ (to reflect). 
Based on the testing, it is revealed that there is an increase in students’ scores of 
around 7.7 on a scale of 100. Therefore, it can be concluded that the creative and 
critical 5M learning is effective for implementation in Bahasa Indonesia classes at 
the senior high school level. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menghasilkan model pembelajaran berpikir kreatif-kritis dan 
uji efektivitasnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini 
menggunakan metode Four D Thiagarajan. Pertama, penetapan, meliputi 
melakukan kajian teoretis, baik kajian pustaka maupun kajian hasil penelitian dan 
melakukan kajian empiris: problematik, karakteristik peserta didik, analisis tugas, 
analisis konsep, perumusan tujuan pembelajaran. Kedua, perancangan, meliputi 
draf prototipe model pembelajaran. Ketiga, produksi, meliputi pembuatan prototipe 
dan melakukan uji coba. Keempat, penyebaran, meliputi penyebaran produk. Hasil 
akhir produk ini berupa sintaks pembelajaran  Bahasa Indonesia di SMA yang 
berwujud aktivitas 5 M, yaitu menstimulasi, mengeksplorasi, memberi respons, 
memproduksi, dan merefleksi. Berdasarkan hasil uji coba, diketahui bahwa terjadi 
kenaikan skor 7,7 dalam skala 100. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran kreatif-kritis 5 M efektif digunakan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA. 
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A. Pendahuluan 
 

Di era 5.0, kompetensi berpikir kritis-kreatif semakin penting dibutuhkan. 
Berpikir kritis dan berpikir kreatif adalah dua kompetensi yang diperlukan untuk 
bertahan dan sukses di dunia profesional. Namun demikian, riset- riset terdahulu 
menunjukkan bahwa pelajar Indonesia secara umum masih lemah dalam 
kompetensi tersebut. Oleh karena itu, hal ini perlu mendapat perhatian serius 
dalam pendidikan. 

Keterampilan berpikir kritis-kreatif (BKK) merupakan komponen esensial 
yang diperlukan untuk bertahan dan sukses di abad ini (Trilling & Fadel, 2012). 
Keterampilan BKK menjadi salah satu bagian kompetensi penting yang harus 
dikembangkan (Song, 2016). Keterampilan ini diperlukan dalam abad ini 
(Anonim, 2016). Keterampilan BKK diperlukan dalam kehidupan yang semakin 
kompleks. Berpikir kritis menjadikan seseorang terbuka terhadap perubahan, 
inovatif, analitis, dan memperhatikan detail, sedangkan berpikir kreatif 
menjadikan imajinatif, bersudut pandang baru, solutif, dan menyelesaikan 
masalah dengan cara baru (Birgili, 2015). 

Keterampilan BKK menunjukkan peran semakin penting. Akan tetapi, 
dalam konteks pendidikan Indonesia, kompetensi ini belum menunjukkan hasil 
menggembirakan. Riset terbaru OECD menunjukkan hanya 9% pelajar 
Indonesia berada pada level 5-6 dalam bidang membaca dan 77% pada level 
1—2 (Schleicher, 2019). Riset tersebut memberikan makna bahwa pelajar 
Indonesia lemah dalam berpikir level tinggi yang melibatkan kemampuan 
analisis-reflektif dengan teks kompleks. Pelajar Indonesia lemah dalam 
mengevaluasi dan memecahkan masalah (Hapsari, 2016). siswa 
berkemampuan rendah mengalami kesulitan memahami masalah, gagasan tidak 
terstruktur dengan baik, dan kurang sistematis/terperinci (Puspitasari et al., 
2018). 

Keterampilan BKK dipengaruh beragam faktor. Budaya, keluarga, dan 
strategi pembelajaran berpengaruh terhadap kompetensi berpikir kritis pelajar 
(Indah & Kusuma, 2016). Perempuan memperoleh skor lebih tinggi dibanding 
laki-laki dalam tes berpikir kritis, tetapi intervensi pendidikan memberikan 
dampak lebih besar bagi laki-laki dibanding bagi perempuan (López et al., 2020) 
Dalam pembelajaran bahasa, Shirkhani & Fahim (2011) menemukan bahwa 
penilaian proses, umpak balik, dan pelibatan siswa dalam penentuan kriteria 
penilaian dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya. 

 Pembelajaran bahasa merupakan bidang studi yang efektif dalam 
mengembangkan keterampilan BKK. Aktivitas komunikasi pada hakikatnya 
merupakan aktualisasi dari proses BKK. Pembelajaran yang berorientasi siswa 
lebih tepat untuk pengembangan berpikir kritis-kreatif (Yaghoubi, 2013). 
Perkembangan terkini penelitian berpikir kritis-kreatif telah dilakukan di berbagai 
bidang keilmuan, misalnya biologi (Agnafia, 2019), kimia (Ihsan et al., 2019), 
fisika (Nurmayani et al., 2018), geografi (Herzon et al., 2018), termasuk juga di 
jenjang sekolah dasar (Prasetyo & Kristin, 2020) hingga perguruan tinggi (Ihsan 
et al., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa topik berpikir kritis-kreatif diteliti dalam 
berbagai bidang dan jenjang. 
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Tahun 2019, dilakukan penelitian pembelajaran Bahasa Indonesia untuk 
pengembangan berpikir kritis-kreatif di SMA. Tahun 2020, direncanakan 
penelitian model pembelajaran daring Bahasa Indonesia untuk pengembangan 
berpikir kritis-kreatif di SMA berbasis kehidupan. Hasilnya adalah model 
pembelajaran daring Bahasa Indonesia untuk pengembangan berpikir kritis-
kreatif di SMA berbasis kehidupan yang telah diujicobakan di SMA Laboratorium 
UM dan SMA Brawijaya Smart School. 

Kontribusi penelitian yang dilakukan terfokus pada pengembangan model 
pembelajaran berpikir kritis-kreatif dalam bidang bahasa dengan pendekatan life-
based learning. Pendekatan ini merupakan implementasi pendidikan dari Unesco 
dan sesuai dengan kurikulum Universitas Negeri Malang. Unsur keterbaharuan 
penelitian ini terletak pada kata kunci model pembelajaran, berpikir kritis-kreatif, 
dan berbasis kehidupan. Hal ini belum  pernah diteliti. Dengan demikian, bahwa 
penelitian ini bebas unsur plagiasi dan redudansi. 

Banyak penelitian topik berpikir kritis-kreatif dari berbagai bidang studi, 
misalnya matematika (Sudiantini & Shinta, 2018), kimia (Ihsan et al., 2019), 
bahasa Inggris (Pentury, 2017), bahasa Melayu, hingga bahasa Indonesia. 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, penelitian berpikir kritis-kreatif 
digunakan untuk pengembangan instrumen soal HOTS (Yuliantaningrum & 
Sunarti, 2020),  untuk diterapkan dengan media Youtube (Kamhar, 2017), hingga 
integrasinya dalam buku teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 berperspektif 
HOTS (Saputro et al., 2021). Namun, secara khusus, pengembangan model 
pembelajaran berpikir kritis-kreatif dalam pembelajaran Kurikulum 2013 perlu 
dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan (1) model pembelajaran, (2) 
implementasi model pembelajaran, dan (3) uji efektivitasnya pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia untuk pengembangan berpikir kritis-kreatif di SMA. 

 
B. Metode 
 
 Penelitian ini menggunakan metode Four D (Thiagarajan et al., 1974) dan 
kerangka kerja TPACK (Tpack.org, 2012) sebagai mana tabel berikut ini. 
Pertama, penetapan. Kegiatan yang dilakukan adalah melakukan kajian teoretis, 
baik kajian pustaka maupun riset. Selain itu, juga dilakukan kegiatan kajian 
empiris yang mencakup problematika, karakteristik peserta didik, analisis tugas, 
analisis konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran. Hasilnya adalah deskripsi 
tinjauan pustaka dan studi pendahuluan Rancangan produk. Kedua, 
perancangan, yaitu draf prototipe model pembelajaran. Hasilnya adalah 
ancangan prototipe produk. Ketiga, produksi, meliputi pembuatan prototipe dan 
melakukan uji coba pengguna di SMA Laboratorium UM dan SMA Brawijaya 
Smart School.  
 Uji coba model pembelajaran BKK Bahasa Indonesia dilakukan di SMA 
Laboratorium UM dengan melibatkan seorang guru bahasa Indonesia. Praktik ini 
dilakukan pada kompetensi dasar menganalisis struktur dan kebahasaan teks 
editorial dan merancang teks editorial dengan memerhatikan struktur dan 
kebahasaan. Berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
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telah disusun, alokasi waktu untuk membelajarkan kedua KD tersebut adalah 
8x45 menit atau setara dengan empat kali pertemuan pembelajaran. KD tersebut 
diajarkan di kelas XII pada mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai kelompok 
mata pelajaran A (mapel wajib) untuk jurusan (IPA/IPS/IBB). 
 Uji coba model pembelajaran BKK Bahasa Indonesia dilakukan di SMA 
Brawijaya Smart School pada KD mengembangkan cerita rakyat (hikayat) ke 
dalam bentuk cerpen dengan memperhatikan isi dan nilai-nilai. Tujuan 
pembelajarannya adalah mengembangkan cerita rakyat (hikayat) ke dalam 
bentuk cerpen (pentigraf) dengan memperhatikan isi dan nilai-nilai dengan teknik 
picture and picture (video). 
 Kegiatan yang dilakukan adalah pembuatan prototipe, pengembangan 
produk, dan melakukan validasi ahli, mencakup uji pedagogis-konten, uji konten-
teknologi, uji teknologi-pedagogi. Hasilnya adalah kelayakan dari segi 
pedagogis-konten, konten-teknologi, dan teknologi-pedagogi. Keempat, 
penyebaran, meliputi penyebaran produk. Hasil akhir produk ini berupa sintaks 
pembelajaran BKK Bahasa Indonesia di SMA. 
 
C. Pembahasan 
 
 Konsep BKK berangkat tuntutan pembelajaran abad 21, yakni kritis, kreatif, 
kolaborasi, dan komunikasi. Namun, BKK lebih terfokus pada berpikir kritis-
kreatif. Komponen kolaborasi dan komunikasi dapat diwujudkan dalam praktik 
pembelajaran. Selain itu, kedua komponen tersebut dikembangkan menjadi 
model pembelajaran BKK yang mengangkat proses kognitif HOTS. 
 Sintaks pembelajaran yang berhasil dikembangkan pada pengembangan 
model berpikir kritis kreatif ada lima. Sintaks tersebut meliputi stimulasi, 
eksplorasi, pemberian respons, memproduksi, dan merefleksi. Stimulus adalah 
tahapan pemberian stimulus atau rangsangan kepada siswa sebelum masuk ke 
dalam tahapan belajar. Stimulus dapat berupa pemberian gambar, tayangan, 
lagu, narasi guru, dan lain-lain. Stimulus bertujuan memberikan pengantar awal 
kepada siswa agar mengetahui lebih awal tentang materi yang akan dipelajari.  
 Pada sintaks BKK, tercermin indikator keterampilan berpikir kreatif (Dalton, 
1985). Pertama, keterampilan berpikir lancar (fluency) dengan menghasilkan 
sejumlah tanggapan yang relevan dan mengikuti aliran pemikiran. Kedua, 
keterampilan berpikir luwes (flexibility) dengan mengenal hal-hal tertentu dengan 
cara-cara alternatif, memikirkan berbagai macam ide, dan melihat masalah atau 
topik dari arah atau perspektif yang berbeda. Ketiga,  keterampilan berpikir 
orisinal (originality) dengan menghasilkan ide-ide baru, unik, atau cerdas dengan 
menggabungkan ide-ide yang diketahui ke dalam beberapa bentuk baru dan 
menciptakan hal yang tidak biasa. Keempat, keterampilan berpikir terperinci 
(elaboration) dengan mengisi ide, menambahkan detail yang menarik serta 
membangun kelompok ide terkait.  

Pada indikator kelima, keterampilan menilai (evaluation), masuk ke dalam 
indikator berpikir kritis merupakan kegiatan menilai kredibilitas pernyataan atau 
representasi lainnya yang merupakan akun atau deskripsi dari persepsi, 
pengalaman, situasi seseorang, penilaian, keyakinan, atau pendapat serta untuk 
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menilai kekuatan logis yang sebenarnya atau hubungan inferensial antara 
pernyataan, deskripsi, pertanyaan atau lainnya bentuk representasi (Facione, 
1990). Lebih lanjut, dijelaskan indikator berpikir kritis) memiliki kriteria dasar yang 
disebut Core Critical Thinking Skills, yaitu sebagai berikut. 
a. Interpretation merupakan kegiatan memahami dan mengekspresikan arti 

atau makna dari berbagai pengalaman, situasi, data, peristiwa, penilaian, 
konvensi, keyakinan, aturan, prosedur atau kriteria. 

b. Analysis merupakan kegiatan mengidentifikasi hubungan inferensial dan 
aktual diantara pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi atau bentuk 
representasi lainnya dimaksudkan untuk mengekspresikan keyakinan, 
penilaian, pengalaman, alasan, informasi atau pendapat. 

c. Evaluation merupakan kegiatan menilai kredibilitas pernyataan atau 
representasi lainnya yang merupakan akun atau deskripsi dari persepsi, 
pengalaman, situasi seseorang, penilaian, keyakinan, atau pendapat serta 
untuk menilai kekuatan logis yang sebenarnya atau hubungan inferensial 
antara pernyataan, deskripsi, pertanyaan atau lainnya bentuk representasi.  

d. Inference merupakan kegiatan mengidentifikasi dan mendapatkan unsur-
unsur yang diperlukan untuk menarik kesimpulan yang masuk akal, 
membentuk dugaan dan hipotesis, dan mempertimbangkan informasi yang 
relevan serta mengurangi konsekuensi yang mengalir dari data, 
pernyataan, prinsip, bukti, penilaian, keyakinan, pendapat, konsep, 
deskripsi, pertanyaan, atau bentuk lain dari perwakilan. 

e. Explanation merupakan kegiatan menyatakan hasil penalaran seseorang 
untuk membenarkan alasan itu dengan bukti, konseptual, metodologis, 
kriteriologis dan berdasarkan pertimbangan kontekstual seseorang, serta 
menyajikan penalarannya dalam bentuk argumen yang meyakinkan. 

 
1. Implementasi Model Berpikir Kritis Kreatif 

 
Model BKK diimplementasikan di kelas uji coba/kelas eksperimen di dua 

SMA, yakni SMA Laboratorium UM dan SMA BSS. Praktik implementasi BKK 
terlihat pada penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), tayangan 
praktik pembelajaran, dan deskripsi pembelajaran. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan di SMA 
Laboratorium UM telah melaksanakan tahapan berpikir kritis kreatif, yang di 
mana tahapan berpikir kritis kreatif terdiri dari lima tahap, yaitu pemberian 
stimulus, eksplorasi, respons, produksi dan refleksi. Tahap pertama yang 
dilakukan pada RPP, yaitu dengan memberikan stimulus. Stimulus yang 
diberikan berupa tayangan editorial yang diambil dari Youtube. Kemudian siswa 
diarahkan untuk merumuskan pertanyaan/menerima pertanyaan terkait hasil 
pengamatan stimulus yang diberikan. Dengan hal tersebut dapat 
mengembangkan keterampilan siswa dalam berpikir secara kritis dan melatih 
kemampuan siswa dalam berkomunikasi mengenai hal-hal yang tidak 
dipahami/tidak dimengerti dengan menyusun pertanyaan terkait stimulus yang 
diberikan.  
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Tahap kedua, yaitu eksplorasi. Kegiatan pada tahap eksplorasi tersebut 
siswa diminta untuk mendiskusikan secara berkelompok dengan pasangannya 
untuk mengidentifikasi karakteristik unsur dan struktur editorial. Dalam kegiatan 
ini siswa diajarkan/dilatih untuk mengembangkan keterampilannya untuk 
berkolaborasi dengan berdiskusi secara berkelompok dengan pasangannya.  

Tahap ketiga, yaitu respons. Pada tahap respons, siswa diminta untuk 
melakukan diskusi berpasangan untuk mengolah informasi/data terkait materi 
unsur pembangun dan struktur editorial bersama pasangannya. Pada tahapan 
ini siswa dapat mengembangkan keterampilan kreatif dalam menganalisis unsur 
dan struktur editorial. 

Tahap keempat, yaitu produksi. Tahap produksi ini siswa merumuskan 
unsur pembangun dan struktur editorial. Dengan adanya tahapan produksi, siswa 
dapat mengembangkan keterampilannya dalam berpikir secara kritis kreatif, 
pemecahan masalah (problem solving), dan kolaborasi karena dilakukan secara 
berkelompok/dilakukan dengan metode diskusi 

Tahap terakhir, yaitu refleksi. Pada tahap terakhir ini, siswa diberikan 
refleksi/penguatan terhadap hasil identifikasi tentang unsur dan struktur editorial. 
Tahap refleksi ini disampaikan oleh guru kepada siswa dengan menggunakan 
metode ceramah. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di SMA Laboratorium UM terdiri atas 
empat pertemuan, yang di mana tahapan setiap pertemuan menggunakan 
tahapan berpikir kritis kreatif. Empat pertemuan tersebut telah menggunakan 
tahapan BKK yang sama, yaitu dengan pemberian stimulus, eksplorasi, respons, 
produksi dan refleksi.  

SMA Brawijaya Smart School terdapat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang dibagi menjadi dua, yaitu RPP yang digunakan untuk 
kelas eksperimen (model BKK) dan kelas kontrol (model PBL). Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada kelas eksperimen yang digunakan SMA 
Brawijaya Smart School sangat terlihat jelas bahwa pada RPP tersebut telah 
menggunakan model berpikir kritis kreatif. Model BKK terlihat pada tahapan yang 
dilaksanakan dalam pembelajaran. Tahapan yang digunakan pada RPP tersebut 
terdapat sintaks BKK, yakni stimulus, eksplorasi, respons, produksi, dan refleksi. 
Pada tahap pertama, yaitu stimulus. Guru memberikan sebuah stimulus dengan 
menampilkan media berbentuk PPT yang berisi penggalan teks hikayat. Dengan 
menampilkan penggalan teks hikayat, terdapat aktivitas tanya jawab yang 
berkaitan dengan struktur dan kebahasaan dari teks hikayat.  

Tahap kedua, yaitu eksplorasi. Pada tahap ini siswa mencermati penggalan 
teks hikayat kemudian siswa diminta untuk menganalisis struktur dan 
kebahasaan dari teks hikayat. Tahap ketiga, yaitu respons. Tahap respons ini 
siswa diminta untuk membandingkan dan menyimpulkan isi dari teks hikayat. 
Tahap keempat, yaitu memberikan produksi. Pada tahap produksi, siswa diminta 
untuk menyusun kerangka teks hikayat yang disesuaikan dengan komponen 
dalam tabel kerangka berdasarkan video yang dicermati. Setelah penyusunan 
kerangka selesai dibuat oleh siswa, langkah berikutnya, yaitu mengembangkan 
kerangka teks menjadi sebuah cerpen. 
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Tahap kelima, yaitu refleksi. Tahap refleksi ini adalah tahapan yang terakhir 
yang digunakan untuk memberikan penguatan/mengulang materi yang telah 
diberikan terkait dengan teks hikayat.  
 RPP yang digunakan oleh SMA Brawijaya Smart School pada kelas 
eksperimen sangat terlihat jelas menggunakan model BKK, sedangkan pada 
kelas kontrol menggunakan model PBL (Problem Based Learning). Tahapan 
pembelajaran pada RPP kelas kontrol sedikit berbeda dengan RPP kelas 
eksperimen yang menggunakan model BKK. Tahapan yang digunakan oleh 
kelas kontrol, yaitu stimulus, eksplorasi, dan refleksi. Tahap respons dan 
produksi tidak digunakan dalam kelas kontrol.  

Berdasarkan paparan praktik pembelajaran di SMA Laboratorium UM dan 
SMA BSS, telah terlihat praktik implementasi model BKK dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia 

 
2. Efektivitas Model Berpikir Kritis Kreatif 

 
Uji efektivitas dilakukan di dua sekolah ini, yakni SMA Laboratorium UM dan 

SMA Brawijaya Smart School. Uji efektivitas dibagi menjadi dua, yaitu kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Uji coba model pembelajaran di SMA 
Laboratorium dilakukan di kelas XII pada materi teks editorial. Kedua kelas yang 
dibandingkan sama-sama mendapat pembelajaran menulis teks editorial. Di 
kelas kontrol mendapatkan pembelajaran dengan mode diskoveri dan kelas 
eksperimen menggunakan model BKK.  

Postes dilakukan dengan mengambil nilai keterampilan menulis teks 
editorial. Jumlah siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen berjumlah 15 orang 
per kelas. Para siswa ditugasi untuk menulis sebuah teks editorial melalui 
Lembar Kerja Menulis. Hasil tulisan siswa diunggah di aplikasi Edmodo lalu guru 
mengoreksi dan memberikan secara digital di dalam aplikasi. 

Untuk perolehan nilai postes di SMA Laboratorium UM didapatkan rerata 
nilai postes kelas kontrol sebesar 87,1. Rerata nilai postes di kelas eksperimen 
sebesar 94,8. Berdasarkan rumus rerata, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
selisih rerata sebesar 7,7 poin. Selisih yang lebih besar tersebut menunjukkan 
adanya efektivitas model BKK dibandingkan model diskoveri di SMA 
Laboratorium UM. 

Di SMA BSS, pembelajaran dengan model BKK diujicobakan di kelas X 
dengan materi teks hikayat. Kelas kontrol melakukan pembelajaran 
menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Di kelas eksperimen uji 
coba pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model BKK. Jumlah siswa 
di kelas kontrol berjumlah 33 orang. Jumlah siswa di kelas eksperimen berjumlah 
32 orang. Jumlah kedua kelas hanya selisih 1 orang karena siswa tersebut saat 
proses uji coba tidak dapat mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan hasil perolehan nilai postes di SMA Brawijaya Smart School 
didapatkan rerata nilai postes kelas kontrol sebesar 87,8. Nilai postes di kelas 
eksperimen sebesar 89, 9. Dengan demikian, terdapat selisih rerata sebesar 2,1 
poin. Selisih yang lebih besar tersebut menunjukkan adanya efektivitas model 
BKK dibandingkan model PBL di SMA BSS.  
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D. Penutup 
 
 Model pembelajaran berpikir kritis-kreatif memiliki lima kegiatan, yaitu 
stimulasi, eksplorasi, pemberian respons, memproduksi, dan merefleksi. Model 
ini diterapkan pada pelajaran Bahasa Indonesia di SMA di SMA Laboratorium 
UM dan SMA Brawijaya Smart School Malang. Hasilnya diperoleh bahwa 
pembelajaran berpikir kritis-kreatif berhasil meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Di SMA laboratorium UM diperoleh peningkatan skor 7,7, sedangkan di SMA 
Brawijaya Smart School diperoleh peningkatan skor 2,1.  
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